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Dengan ini saya menyatakan bahwa :
1. Karya tulis (Skripsi) saya ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik (Sarjana) baik di Universitas Ichsan Gorontalo maupun di perguruan tinggi lainnya.
2. Karya tulis (Skripsi) saya ini adalah murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan dari tim pembimbing.
3. Dalam karya tulis (Skripsi) saya ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis di cantumkan pula dalam dafta pustaka.
4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma-norma yang berlaku di Universitas Ichsan Gorontalo.
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ABSTRACT


SALMAN KATILI. T3119105. THE APPLICATION OF THE NAÏVE BAYES METHOD IN THE DECISION SUPPORT SYSTEM FOR FINAL DIVORCE

[image: ]This decision support system for divorce can help potential divorcees find out the results of divorce simulations and get solutions or suggestions for divorce decisions. Two criteria in the divorce decision system are following the religious court and the compilation of Islamic law. The method used in conducting this research is the development method using the Waterfall method. The research method employs descriptive methods with the calculation using the Naive Bayes method. The results obtained in this system can help potential divorcees find out the results of divorce simulations and get solutions or suggestions from divorce decisions. It can help potential divorcees reconsider whether to keep doing divorce or not and help judges decide on divorce faster.

Keywords: decision support system, divorce, Naive Bayes
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ABSTRAK


SALMAN KATILI. T3119105. PENEREPAN METODE NAÏVE BAYES PADA SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN AKHIR PERCERAIAN

[image: ]Sistem pendukung keputusan perceraian yang dibangun ini dapat membantu calon cerai mengetahui hasil simulasi perceraian dan mendapatkan solusi atau saran dari keputusan cerai atau tidak. Terdapat 2 kriteria dalam sistem keputusan perceraian yaitu menurut pengadilan agama dan kompilasi hukum Islam. Metode yang digunakan dalam membuat penelitian ini yaitu metode pengembangan menggunakan metode Waterfall, metode penelitian menggunakan metode deskriptif dan dalam perhitungannya menggunakan metode Naive Bayes. Hasil yang akan didapatkan dalam sistem ini untuk membantu calon cerai mengetahui hasil simulasi perceraian dan mendapatkan solusi atau saran dari keputusan cerai atau tidak dan dapat membantu calon cerai mempertimbangkan lagi apakah masih akan tetap melakukan perceraian atau tidak dan membantu hakim lebih cepat memutuskan perceraian.

Kata kunci: sistem pendukung keputusan, perceraian, Naive Bayes
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[bookmark: _Toc146820774]BAB I
PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc146820775][bookmark: _Toc153498388]Latar Belakang
Pelaksanaan kekuasaan Kehakiman yang di atur oleh UU no 4. Tahun 2004 yang laksanakan oleh Mahkamah Agung yang mewilayahi  Pengadilan yang ada di Indonesia yaitu ada 5 Peradilan yakni Peradilan Umum, Peradilan Agama,  Peradilan Militer, Peradilan Tata Usaha Negara dan Pengadilan Tipikor. dari salah satu Peradilan itu yaitu saya meneliti kasus yang ada di Pengadilan Agama Gorontalo khususnya perceraian. Di Indonesia, kasus perceraian ditangani oleh Pengadilan Agama. Pengadilan Agama atau yang sering disebut dengan PA adalah sebuah instansi yang berada dibawah Mahkamah Agung, yang bertugas untuk melayani Masyarakat dalam permasalahan rumah tangga dan perkara-perkara gugatan, salah satunya perkara perceraian [1].
Pengadilan Agama Gorontalo adalah salah satu lembaga peradilan tingkat pertama yang menangani perkara perdata khusus yang melibatkan pihak-pihak yang beragama Islam. Pengadilan ini beroperasi sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 jo Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 jo Undang-Undang Nomor 50 tahun 2009. Wilayah yurisdiksinya terletak di bawah Pengadilan Tinggi Agama Gorontalo. (Pengadilan Agama Gorontalo, 2019).
Adapun kewenangan Pengadilan Agama adalah meliputi 9 kasus khusus yang beragama Islam yakni Perkawinan, Waris (pembagian Warisan), Wasiat, Hibah, Wakaf, Zakat, Infaq, Shadaqah, Ekonomi Syariah. Penelitian saya lebih menghususkan kepada Perkawinan (cerai).  
Kasus perceraian di Pengadilan Agama Gorontalo pada 3 tahun terakhir mengalami peningkatan. Pada tahun 2020, kasus perceraian di Gorontalo adalah 460 perkara, meningkat pada tahun 2021 menjadi 502 perkara, dan pada tahun 2022 kasus perceraian di Kota Gorontalo mencapai 554 perkara (Laporan Pelaksanaan Kegiatan Tahun 2022, 2022).
[bookmark: _Toc149073717]Tabel 1.1 Daftar Penyelesaian Perkara Khusus Perceraian di PA Gorontalo.
	TAHUN
	JUMLAH 
	KABUL
	TOLAK
	NO
	GUGUR
	CORET
	CABUT

	CERAI GUGAT

	2020
	488
	412
	4
	4
	13
	-
	55

	2021
	547
	479
	5
	3
	7
	-
	53

	2022
	535
	473
	1
	-
	13
	1
	47

	CERAI TALAK

	2020
	146
	134
	2
	2
	1
	-
	7

	2021
	161
	144
	1
	2
	1
	-
	13

	2022
	139
	114
	3
	1
	8
	-
	13



Pendukung Keputusan dalam penelitian ini menggunakan metode algoritma naïve bayes. Algoritma naïve bayes adalah algoritma yang memanfaatkan metode probabilitas dan statistik yang dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi peluang di masa depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya, dimana metode Naïve Bayes ini merupakan metode data mining yang termasuk ke dalam metode klasifikasi data mining yang popular diantara algoritma algoritma lainnya [2]. Metode Naive Bayes menggunakan metode probabilitas dan statistik yang menghasilkan teknik prediksi berbasis probabilitas sederhana dengan menggunakan teorema Bayes. Pada penelitian ini, metode Naive Bayes akan mengkalasifikasikan data yang ada dengan dua output yaitu cerai atau tidak cerai dengan melihat faktor-faktor penyebab perceraian yang ada sebagai input pada penelitian.
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Dalam penelitian sebelumnya yang berjudul “Penerapan Algoritma Naive Bayes Untuk Mengklasifikasi Data Nasabah Asuransi” [3]. Penelitian tersebut dilakukan untuk melakukan klasifikasi data pada kelas tertentu, kemudian pola tersebut dapat digunakan untuk memperkirakan nasabah yang bergabung, sehingga perusahaan bisa mengambil keputusan menerima atau menolak calon nasabah tersebut, penelitian ini berhasil mengklasifikasikan nasabah yang lancar dan tidak lancar pada pembayaran [4]. Kemudian penelitian sebelumnya yang berjudul “Implementasi Algoritma Naive Bayes Untuk Memprediksi Hasil Panen Padi” [5]. Pada penelitian ini, algoritma naïve bayes berhasil digunakan untuk memprediksi hasil panen padi sehingga dapat diketahui gambaran hasil panen yang akan datang dan dapat digunakan untuk memprediksi harga padi . Selanjutnya penelitian yang berjudul “Penerapan Algoritma Naive Bayes Untuk Prediksi Beregistrasi Calon Mahasiswa Baru” [6], menghasilkan kesimpulan bahwa algoritma naïve bayes memiliki akurasi yang baik pada klasifikasi heregistrasi calon mahasiswa baru dengan nilai akurasi sebesar 92,67% dan nilai AUC (Area Under Curve) sebesar 0,841 dengan demikian algoritma naïve bayes dapat memprediksi beregistrasi calon mahasiswa.
Berdasarkan uraian tersebut, dipandang perlu untuk merancang suatu sistem yang bertajuk ``Penerapan Metode Naïve Bayes dalam Sistem Pendukung Keputusan Akhir Kasus Perceraian''. Studi kasus pada Kantor Pengadilan Agama Kota Gorontalo.
1.2 [bookmark: _Toc146820776][bookmark: _Toc153498389]Identifikasi Masalah
Identifikasi Masalah berdasarkan latar belakang diatas antara lain:
1. Proses akhir persidangan dalam pengambilan keputusan hakim membutuhkan waktu yang cukup lama. 
3
2. [bookmark: _Hlk149590161]Adanya sistem Pendukung Keputusan berbasis komputer sangat diperlukan sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan.
1.3 [bookmark: _Toc146820777][bookmark: _Toc153498390]Batasan Masalah
Terdapat dua jenis dari perkara cerai yaitu cerai gugat dan cerai talak, supaya penelitian ini tidak melebar pembahasannya maka peneliti membatasi permasalahan yang akan dibahas yaitu berfokus pada cerai gugat.
1.4       Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka topik yang diangkat dalam penulisan skripsi ini adalah: 
 1. 	Bagaimana cara membuat aplikasi algoritma Naive Bayes berbasis  web programming untuk mengetagui system pendukung keputusan akhir perceraian di Pengadilan Agama  Gorontalo?  
2. Bagaimana hasil penggunaan algoritma Naive Bayes untuk mengetagui system pendukung keputusan akhir perceraian di Pengadilan Agama Kota Gorontalo?
1.5 [bookmark: _Toc153498392][bookmark: _Toc146820779]Tujuan Penelitian
[bookmark: _Hlk149597151]Adapun tujuan penelitian ini  adalah :
1. Menentukan keputusan akhir perceraian  
2. Merancng system pendukung keputusan akhiir perceraian pada pengadilan agama Gorontalo dengan algoritma naïve bayes yang berbasis web 
1.6 [bookmark: _Toc146820780][bookmark: _Toc153498393]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat yaitu : 
a. Pengembangan ilmu.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan masukan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dibidang teknologi komputer  pada umumnya dan penerapan metode Naïve Bayes untuk prediksi pada Khususnya.




b. Praktisi.
Sebagai salah satu bahan kajian bagi semua elemen-elemen ataupun unsur-unsur yang terlibat dalam perancangan penerapan metode Naïve Bayes untuk prediksi.

c. Peneliti.
7

[bookmark: _Toc149072304][bookmark: _Toc148743157][bookmark: _Toc146820781]Sebagai masukan bagi peneliti lain yang melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penerapan metode Naive Bayes untuk prediksi dan penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian ini.
[bookmark: _Toc153498394][bookmark: _Toc146820782]BAB II
LANDASAN TEORI


2.1 [bookmark: _Toc146820783][bookmark: _Toc153498395] Tinjauan Studi
[bookmark: _Toc146829220] Penelitian terdahulu ini dilakukan guna melihat Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Penelitian sebelumnya dapat ditemukan di tabel 2.1.
[bookmark: _Toc149073718]Table 2.1 Tinjauan Studi
	NO
	PENELITI
	JUDUL
	HASIL

	1
	Qori Alfina Pratiwi Jati Sasongko wibowo (2023) [7]

	Sistem pendukung keputusan seleksi penerima beasiswa dengan metode naïve bayes classifier
	Dalam studi ini, sudah dilakukan seleksi penerimaan Beasiswa using metode klasifikasi Naïve Bayes di Universitas Stikubank Semarang. Dari hasil pengujian, ditemukan nilai akurasi sebesar 72% dengan menggunakan parameter uji Confusion Matrix. Artinya, hasil akurasi yang diperoleh menunjukkan bahwa metode klasifikasi naïve bayes yang digunakan sudah cukup baik dan sesuai dengan system pendukung keputusan dalam proses seleksi penerima beasiswa. 

	2
	Mukti Qamal, dkk (2023) [8]
	Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penerimaan PKH Menggunakan Metode Naïve Bayes 
	Hasil dari penelitian ini adalah bahwa system aplikasi untuk memantau klaim PKH telah dibuat untuk menentukan apakah suatu klaim sah atau tidak berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Sistem ini bisa 




8

	NO
	PENELITI
	JUDUL
	HASIL

	
	
	
	memberikan saran kepada peserta PKH agar mereka tetap berada pada jalur yang tepat. Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan data sebanyak 500, 400 sebagai data pelatihan dan 100 sebagai data pengujian, tingkat keakurannya adalah 86,00 persen dan tingkat kesalahannya adalah 14,00 persen, dengan jumlah data yang benar sebanyak 86 dan yang salah sebanyak 14. 

	3

 
	Munawwarah dkk (2023) [9]
	sistem pendukung keputusan penentuan kualitas air Mineral dengan metode Naïve Bayes yang Berbasis web
	Metode Naive Bayes yang digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur parameter kualitas air mineral seperti PH, TDS, suhu, dan lainnya untuk mengevaluasi kualitas air mineral dalam kemasan berbagai product yang dikonsumsi oleh masyarakat. Memberikan penilaian dan saran mengenai produk online.Minuman air yang paling baik. Kajian ini dilakukan dengan mengunjungi air mineral yang dikemas dan kantor yang terkait dengan penelitian ini, seperti layanan kesehatan.




2.2 [bookmark: _Toc146820784][bookmark: _Toc153498396]Tinjauan Pustaka
2.2.1 [bookmark: _Toc153498397]Pengadilan Agama
Pengadilan agama merupakan istilah resmi untuk salah satu dari empat lingkungan peradilan negara atau kekuasaan kehakiman yang sah di Indonesia. Pengadilan Agama juga termasuk salah satu dari tiga peradilan khusus di Indonesia. Salah satu jenis peradilan khusus lainnya adalah Peradilan Militer dan Peradilan. 
Tata Usaha Negara disebut peradilan khusus karena Pengadilan Agama memutuskan kasus-kasus tertentu atau yang melibatkan kelompok masyarakat tertentu yang beragama Islam.
Pengadilan Agama atau yang sering disebut dengan PA adalah sebuah instansi yang berada dibawah Mahkamah Agung, yang bertugas untuk melayani Masyarakat dalam permasalahan rumah tangga dan perkara-perkara gugatan, salah satunya perkara perceraian [1]. Selain perceraian, Pengadilan agama juga memiliki kewenangan lain yang diatur pada pasal 49 Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama antara lain bertugas dan berwenang memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara-perkara ditingkat pertama antara orang-orang yang beragama Islam dibidang: Perkawinan, waris, wasiat, hibah, wakaf, zakat, infaq, shadaqah dan ekonomi syariah.
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	No
	Klasifikasi
	2020
	2021
	2022
	Jumlah

	1.
	Perkawinan
	Cerai Talak
	159
	153
	128
	440

	2.
	
	Cerai Gugat
	508
	497
	493
	1498


 (Sumber : Pengadilan Agama Gorontalo Kelas IA)
2.2.2 [bookmark: _Toc153498398]Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah sebuah sistem yang dapat membantu dalam memecahkan masalah dan berkomunikasi dalam situasi masalah yang memiliki tingkat struktur yang tidak terlalu jelas. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang agak terstruktur dan situasi yang kurang terstruktur, di mana tidak ada yang tahu dengan pasti bagaimana keputusan seharusnya diambil. [11]. <Sistem pendukung keputusan adalah sistem basis komputer yang terdiri dari tiga komponen yang saling berinteraksi. Komponen pertama adalah sistem bahasa, yang berfungsi sebagai mekanisme komunikasi antara pengguna dan komponen lainnya dalam sistem pendukung keputusan. Komponen kedua adalah sistem pengetahuan, yang berperan sebagai repositori pengetahuan domain masalah dalam sistem pendukung keputusan, baik dalam bentuk data maupun prosedur. Komponen terakhir adalah sistem pemrosesan masalah, yang merupakan hubungan antara dua komponen lainnya dan memiliki kapabilitas manipulasi masalah umum yang diperlukan untuk pengambilan keputusan.
Sistem pendukung keputusan adalah sistem yang digunakan untuk memodelkan dan memanipulasi data guna membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang sebagian terstruktur dan sebagian tidak terstruktur. Penggunaan sistem pendukung keputusan dalam menentukan penerima beasiswa termasuk dalam masalah semi terstruktur. Untuk membantu pengambil keputusan dalam memutuskan suatu masalah manajerial, diperlukan informasi yang berkualitas. Informasi tersebut harus relevan dengan keputusan yang akan diambil, akurat dalam mencerminkan kejadian yang diwakili, lengkap dalam mencakup kejadian-kejadian yang berhubungan, tepat waktu dalam sesuai dengan waktu kejadiannya, dapat dipahami, dan dapat dibandingkan antara dua obyek yang mirip.
SPK bertujuan untuk menyampaikan data, membantu, memberikan perkiraan, dan mengarahkan pengguna informasi agar dapat membuat keputusan yang lebih baik. SPK adalah penerapan teori-teori pengambilan keputusan yang telah diperkenalkan oleh ilmu seperti penelitian operasi dan ilmu manajemen. Perbedaannya adalah bahwa sekarang komputer PC dapat digunakan untuk mencari solusi masalah dengan cepat, yang sebelumnya dilakukan secara manual dengan menghitung iterasi (biasanya untuk mencari nilai minimum, maksimum, atau optimum).
[bookmark: _Toc153498399]2.2.3	Sistem Pendukung  Keputusan Bayesian
Merupakan metode statistik untuk menghitung hubungan timbal balik antara berbagai keputusan, dengan mempertimbangkan probabilitas dan biaya yang terkait dengan pengambilan keputusan tersebut. Teori Bayesian memiliki beberapa keunggulan jika dibandingkan dengan beberapa teori lainnya (Marlina, 2010), yaitu:
a) Interpolation 
Metode Bayesian mengaitkan segala hal dengan teori-teori teknis. Ketika menghadapi suatu masalah, ada opsi untuk menentukan seberapa banyak waktu dan usaha yang dilakukan oleh manusia dibandingkan dengan komputer. Ketika membuat suatu sistem, langkah pertama adalah membuat sebuah model keseluruhan dan menentukan faktor pengontrol yang ada dalam model tersebut.  Bayesian method menghubungkan perbedaan yang besar karena Bayesian prior dapat menjadi sebuah delta function dari suatu model yang luas. 
b) Language 
Metode Bayesian memiliki terminologi khusus untuk menentukan prior dan posterior. Ini sangat membantu ketika mengatasi bagian yang rumit dari sebuah solusi. 
c) Intuitions 
Bayesian method melibatkan prior dan integration, dua aktivitas yang berguna secara luas. Kelebihan teori Bayesian yaitu:
· Mudah untuk dipahami. 
· Hanya memerlukan pengkodean yang sederhana. 
· Lebih cepat dalam penghitungan.
Bayesian probability adalah teori yang paling baik dalam mengatasi masalah estimasi dan penarikan kesimpulan. Metode Bayesian dapat digunakan untuk membuat kesimpulan dalam kasus-kasus dengan berbagai sumber pengukuran yang tidak dapat ditangani oleh metode lain seperti model hirarki yang rumit (Marlina, 2010). 
Misalkan kita mengamati variabel acak Y dan ingin membuat kesimpulan tentang variabel acak lain θ, di mana θ diambil dari beberapa distribusi p(θ). Dari definisi probabilitas bersyarat:
P(𝜃|𝑌) = P(𝑌,𝜃) P(𝑌) ,
dari definisi probabilitas bersyarat, kita dapat menunjukan hubungan probabilitas dengan pengkondisian pada θ yang diberikan  P(𝑌,𝜃) = P(𝜃|𝑌) P(𝜃). Dengan n peluang kemungkinan 𝜃1,… ,  (Walsh, 2002) maka:
P(𝜃𝑗|𝑌) = P(𝑌|𝜃𝑗)P(𝜃𝑗) P(𝑌)
Adapun komponen-komponen yang diperlukan dalam pengambilan keputusan Bayesian adalah:
· Alternatif Keputusan 
Alternatif keputusan adalah opsi-opsi yang mungkin untuk mencapai tujuan dari pernyataan keputusan. Dari beberapa pilihan, akan dipilih yang terbaik berdasarkan kriteria yang ada. Pertimbangan utamanya adalah mana yang paling memenuhi kriteria dan memiliki risiko terkecil jika alternatif tersebut dilaksanakan.
· Kriteria Keputusan 
Kriteria keputusan adalah kemampuan untuk memberikan informasi yang lebih rinci tentang hasil keputusan yang diambil. Tujuan penetapan kriteria adalah untuk memilih alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada.
· Bobot Kriteria prior 
Penentuan bobot didasarkan pada sejauh mana kriteria (prioritas) mempengaruhi alternatif keputusan. Semakin besar pengaruhnya, semakin besar pula bobotnya, dan sebaliknya. Penggunaan logika Fuzzy sangat disarankan ketika kriteria yang dipilih memiliki sifat yang relatif, seperti umur, suhu, tinggi, baik, buruk, atau sifat lainnya. Jumlah nilai bobot untuk semua kriteria adalah sama.

· Model Penilaian likelihood
a. Menggunakan nilai numerik (nyata)  
Kriteria dan atau alat ukurnya jelas (obyektif)
b. Menggunakan skala ordinal  
Kriteria kompleks melibatkan presepsi (subyektif) 
Skala 1 : sangat kurang 
Skala 2 : kurang 
Skala 3 : biasa  
Skala 4 : bagus 
Skala 5 : sangat bagus
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[bookmark: _Toc153498401]Sistem pendukung keputusan dibuat khusus untuk membantu seseorang dalam mengambil keputusan yang spesifik. Inilah beberapa karakteristik system pendukung keputusan. 
a. Interaktif 
Mempunyai antarmuka pengguna yang mudah digunakan sehingga pengguna dapat dengan cepat mengakses informasi yang mereka perlukan.
b. Fleksibel 
Gunakan variabel masukan sebanyak mungkin untuk mengolah data dan memberikan keluaran yang menawarkan pilihan keputusan kepada pengguna. 
c. Informasi
Bermutu Ia bisa mendapatkan informasi yang berkualitas dan bersifat subjektif dari pengguna sebagai data input untuk pemrosesan data. Contohnya: penilaian tingkat keindahan dapat dihitung dengan memberikan skor tertentu seperti 75 atau 90. 
d. Prosedur Pakar
adalah serangkaian langkah-langkah yang didasarkan pada formulasi formal atau tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok ahli untuk mengatasi masalah dalam suatu fenomena tertentu..
2.2.5 .Algoritma Naive Bayes
Naive Bayes adalah metode klasifikasi probabilistik yang sederhana. Metode ini menghitung probabilitas dengan menggabungkan frekuensi dan kombinasi nilai dari dataset yang diberikan. Algoritma Naive Bayes merupakan salah satu metode data mining yang termasuk dalam sepuluh klasifikasi data mining yang paling populer di antara algoritma-algoritma lainnya. Metode Naive Bayes juga dianggap memiliki potensi yang baik dalam mengklasifikasi dokumen jika dibandingkan dengan metode pengklasifikasian lainnya dalam hal akurasi dan efisiensi komputasi. [12].
Naive Bayes adalah sebuah metode klasifikasi yang menggunakan probabilitas dan statistik. Metode ini dikembangkan oleh ilmuwan Inggris bernama Thomas Bayes. Naive Bayes digunakan untuk memprediksi peluang di masa depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya, dan karena itu juga dikenal sebagai Teorema Bayes. Teorema tersebut digabungkan dengan metode Naive yang mengasumsikan bahwa kondisi antar atribut saling independen. 
Klasifikasi Naive Bayes mengasumsikan bahwa ada atau tidak ada ciri tertentu dari sebuah kelas yang tidak memiliki hubungan dengan ciri from kelas lainnya..
Persamaan dari teorema Bayes adalah :
[image: ]
Keterangan :
X		: Data dengan class yang belum diketahui
H		: Hipotesis data merupakan suatu class spesifik
P(H|X)	: Probabilitas hipotesis berdasar kondisi (posterioriprobability)
P(H)	: Probabilitas hipotesis (prior probability)
P(X|H)	: Probabilitas berdasarkan kondisi pada hipotesis
P(X)	: Probabilitas
Untuk menjelaskan teorema Naive Bayes, perlu diketahui bahwa prosesklasifikasi memerlukan sejumlah petunjuk untuk menentukan kelas apayang cocok bagi sampel yang dianalisis tersebut. Karena itu, teoremabayes di atas disesuaikan sebagai berikut :
[image: ]
Dimana Variabel C merepresentasikan kelas, sementara variabel F1 ... Fn merepresentasikan karakteristik petunjuk yang dibutuhkan untuk melakukan klasifikasi. Maka rumus tersebut menjelaskan bahwa peluang masuknya sampel 
karakteristik tertentu dalam kelas C(Posterior) adalah peluang munculnya kelas C (sebelum masuknyasampel tersebut, seringkali disebut prior), dikali dengan peluangkemunculan karakteristik karakteristik sampel pada kelas C (disebutjuga likelihood), dibagi dengan peluang kemunculan karakteristik karakteristik sampel secara global (disebut juga evidence). Karena itu,rumus diatas dapat pula ditulis secara sederhana sebagai berikut :
[image: ]
Nilai Evidence selalu tetap untuk setiap kelas pada satu sampel. Nilai dari posterior tersebut nantinya akan dibandingkan dengan nilai nilai posterior kelas lainnya untuk menentukan ke kelas apa suatu sampelakan diklasifikasikan.
[bookmark: _Toc153498402]2.2.6	 Siklus Hidup Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem informasi yang berbasis komputer bisa menjadi tugas yang rumit yang membutuhkan banyak sumber daya dan bisa memakan waktu berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun untuk menyelesaikannya. Pengembangan sistem melibatkan beberapa tahapan, mulai dari perencanaan hingga penerapan, operasionalisasi, dan pemeliharaan sistem. Jika operasi sistem yang sudah dikembangkan masih menghadapi masalah yang kritis dan tidak dapat diatasi selama pemeliharaan sistem, maka diperlukan pengembangan sistem baru untuk mengatasi masalah tersebut. Proses ini akan kembali ke tahap awal, yaitu tahap perencanaan sistem. Siklus ini dikenal sebagai siklus hidup suatu sistem (sistem siklus kehidupan). Daur atau siklus hidup pengembangan sistem adalah suatu bentuk yang digunakan untuk menggambarkan tahapan utama dan langkah-langkah dalam proses pengembangan sistem. Ide dari siklus kehidupan sistem adalah sederhana dan masuk akal. Dalam siklus hidup sistem, setiap bagian dari pengembangan sistem dibagi menjadi beberapa tahap kerja. Setiap tahapan ini memiliki ciri khasnya sendiri. Tahapan utama dalam siklus hidup pengembangan sistem bisa terdiri dari tahapan perencanaan sistem, analisis sistem, desain sistem, seleksi sistem, implementasi sistem, dan perawatan sistem. Tahapan-tahapan seperti ini sebenarnya adalah langkah-langkah dalam pengembangan sistem teknik. Pengembangan struktur bangunan, jaringan transmisi listrik, mesin-mesin, dan pabrik-pabrik kimia adalah contoh system teknik. Nampaknya daur hidup system teknik dan sistem informasi bisa serupa atau mirip. 

Siklus hidup pengembangan sistem dengan langkah-langkah utamanya yang akan digunakan adalah sebagai berikut :
[image: waterfal]

[bookmark: _Toc149777679]Gambar 2. 1 Siklus Pengembangan Sistem Model Waterfal
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2.2.7 [bookmark: _Toc366489345][bookmark: _Toc153498403]Perencanaan Sistem
Perencanaan sistem adalah istilah lain untuk sebuah konsep, di mana dalam pengembangan sistem atau perangkat lunak, konseptualisasi ini dilakukan dengan tujuan tertentu. Hariyanto (2004: 353) menyatakan bahwa tujuan konseptualisasi adalah untuk menciptakan spesifikasi perilaku sistem yang disepakati oleh pembeli, pengembang, pengguna, dan pihak terkait lainnya. Ini juga berfungsi sebagai kontrak resmi antara pengembang dan klien, serta menjadi panduan bagi pemrogram dalam mengimplementasikan sistem.”.
Perencanaan atau planning adalah aspek-aspek yang terkait dengan penelitian tentang kebutuhan pengguna atau spesifikasi pengguna, penelitian kelayakan baik secara teknis maupun teknologi, dan penjadwalan pengembangan proyek system informasi dan/atau perangkat lunak. Pada tahap perencanaan ini, pengembang melakukan observasi untuk mempelajari calon pengguna dari system informasi atau perangkat lunak yang akan dikembangkan. Dalam pengembangan sistem atau perangkat lunak berorientasi objek yang menggunakan UML sebagai alat, semua masalah direpresentasikan sebagai use case untuk menggambarkan semua kebutuhan pengguna..

2.2.8 [bookmark: _Toc153498404]Analisa Sistem
Analisa sistem dapat dijelaskan sebagai proses memecah sistem informasi menjadi komponen-komponennya dengan tujuan mengidentifikasi dan mengevaluasi masalah, hambatan, dan kebutuhan yang ada, serta mengusulkan perbaikan yang diperlukan.
Analisis sistem adalah ahli yang mempelajari masalah dan kebutuhan sebuah organisasi untuk menentukan bagaimana orang, data, proses, dan teknologi informasi dapat mencapai hasil optimal untuk bisnis.
Analisis sistem melibatkan peran stakeholder sebagai fasilitator atau pelatih yang membantu mengatasi kesenjangan komunikasi yang mungkin timbul antara pemilik dengan pengguna sistem non-teknis, serta antara desainer dan pengembang sistem teknis.
Whitten, et al. (2004:33) menyatakan bahwa "analisis sistem adalah studi tentang domain masalah bisnis untuk memberikan rekomendasi perbaikan dan menentukan persyaratan dan prioritas bisnis untuk solusi".
Dampak teknologi objek sangat penting dalam analisis dan desain system. Sebelum ada teknologi objek, sebagian besar bahasa pemrograman didasarkan pada apa yang disebut metode terstruktur. Sebagai contoh, bahasa COBOL termasuk dalam domain 0, bersama dengan bahasa C, Fortran, Pascal, dan PL/I.  Oleh karena itu, metode analisis dan desain berorientasi objek telah menjadi pilihan utama dalam membangun sebagian besar system informasi saat ini.
Selain memiliki keterampilan dalam analisis dan desain system formal, seorang analis juga perlu mengembangkan atau memiliki keterampilan, pengetahuan, dan karakter lainnya untuk menyelesaikan tugasnya. Hal ini termasuk:
1. Pengalaman dan keahlian pemrograman komputer.
Sulit untuk membayangkan bagaimana para analis sistem dapat mempersiapkan bisnis dan spesifikasi teknis dengan cukup untuk programer jika mereka tidak memiliki pengalaman dalam pemrograman. Sebagian besar analis sistem harus memiliki pengetahuan dalam satu atau lebih bahasa pemrograman yang lebih kompleks.
2. Pengetahuan umum proses dan teknologi bisnis.
Analis sistem perlu dapat berkomunikasi dengan para ahli bisnis untuk memahami masalah dan kebutuhan mereka. Bagi analis, sebagian besar pengetahuan ini didapatkan melalui pengalaman. Pada waktu yang sama, analis yang terinspirasi perlu memanfaatkan setiap kesempatan untuk menyelesaikan mata kuliah dasar teori bisnis.
Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan didalam tahap ini akan meyebabkan juga kesalahanditahap selanjutnya. Tahap analisa sistem mencakup studi kelayakan analisis kebutuhan.
a. Studi Kelayakan.
Studi kelayakan digunakan untuk mengevaluasi kemungkinan keberhasilan solusi yang diusulkan. Tahapan ini berguna untuk memastikan bahwa solusi yang diusulkan dapat benar-benar dicapai dengan using sumber daya yang tersedia dan mempertimbangkan kendala yang ada di perusahaan serta dampaknya terhadap lingkungan sekitar. Tugas-tugas yang termasuk dalam studi kelayakan mencakup:
1) Penentuan masalah dan peluang yang dituju sistem.
2) Pembentukan sasaran sistem baru secara keseluruhan.
3) Pengidentifikasian para pemakai sistem.
4) Pembentukan lingkup sistem.
	Selain itu, selama dalam tahapan studi kelayakan sistem analisis juga melakukan tugas-tugas sebagai berikut :
1) Pengusulan perangkat lunak dan perangkat keras untuk sistem baru.
2) Pembuatan analisis untuk membuat atau membeli aplikasi.
3) Pembuatan analisis biaya/manfaat.
4) Pengkajian terhadap resiko proyek.
Studi kelayakan diukur dengan memperhatikan aspek teknologi, ekonomi, faktor organisasi dan kendala hukum, etika, dan yang lain (Turban, et, al, 1999 dalam Abdul Kadir, 2003:403 ).
b. Analisis kebutuhan.
Spesifikasi kebutuhan, juga disebut sebagai spesifikasi fungsional, dibuat melalui pelaksanaan analisis kebutuhan. Spesifikasi kebutuhan mencakup rincian lengkap tentang apa yang akan dilakukan oleh sistem saat diimplementasikan. Pengembang sistem, manajemen, pengguna yang akan menggunakan sistem di masa depan, dan mitra kerja lainnya (seperti auditor internal) menggunakan spesifikasi ini untuk mencapai kesepakatan.
Analisis kebutuhan ini penting untuk menentukan hasil yang akan dihasilkan oleh sistem, masukan yang dibutuhkan oleh sistem, luasnya proses yang digunakan untuk mengolah masukan menjadi hasil, volume data yang akan ditangani oleh sistem, jumlah pengguna dan kategori pengguna, dan kontrol sistem.
Didalam tahap analisis ini sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analisis sistem, yaitu sebagai berikut :
1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.
Langkah pertama dalam tahap analisis sistem adalah mengidentifikasi masalah. Masalah (masalah) dapat didefinisikan sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan. Tahap indentifikasi sebagai suatu masalah. Keberhasilan langkah-langkah berikutnya bergantung pada tahap identifikasi masalah..
2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
Langkah kedua dari tahap analisis sistem adalah memahami kerja dari sistem yang ada. Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari operasi dari sistem ini diperlukan data yang dapat diperoleh dengan cara melakukan penelitian.
3. Analyze, yaitu menganalisis sistem tanpa  report.
Langkah ini dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.
Tujuan utama dari pembuatan laporan hasil dilakukan ;
a. Pelaporan bahwa analisi telah selesai dilakukan.
b. Meluruskan kesalah pengertian mengenai apa yang telah ditemukan dan dianalisis oleh analis sistem tetapi tidak sesuai menurut manajemen.
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Setelah tahap analisis sistem selesai, maka analisis sistem telah memahami dengan baik apa yang perlu dilakukan. Sekarang adalah saat yang tepat bagi analisis sistem untuk mempertimbangkan cara membentuk sistem tersebut. Tahap ini dikenal sebagai desain sistem (system design).
Whitten, et al. (2004: 34) state that "System design is the technical and computer-based specification or instruction for the business requirements identified in system analysis."
Desain sistem adalah deskripsi atau petunjuk teknis dan berbasis komputer untuk kebutuhan bisnis yang diidentifikasi dalam analisis sistem.Driver teknologi sekarang ( dan dimasa depan ) paling berimpak pada proses dan keputusan desain sistem. Banyak organisasi mengidentifikasikan arsitektur teknologi informasi umum yang didasarkan pada driver-driver teknologi ini. Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan utama, yaitu :
a. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai system.
b. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada pemogram computer dan ahli-ahli teknik lainnya.
Perancangan sistem adalah keinginan untuk membuat desain teknis berdasarkan evaluasi yang dilakukan pada analisis. Perancangan di sini bertujuan sebagai proses pemahaman dan perancangan suatu sistem berbasis komputer yang akan menghasilkan komputerisasi.
Dengan begitu, kegiatan perancangan sistem bertujuan untuk menciptakan sebuah sistem komputer. Komputerisasi adalah proses atau sistem pengolahan data menggunakan komputer sebagai alat bantu. Perencanaan sistem dilakukan setelah tahap analisis sistem selesai dilaksanakan yang kemudian akan menghasilkan hasil berupa kebutuhan yang akan dijadikan dasar untuk merencanakan sistem tersebut.
Perancangan sistem terbagi dua, yaitu :
a. Perancangan konseptual.
Perancangan konseptual sering kali disebut sebagai perancangan logis. Pada tahap perancangan ini, kebutuhan pengguna dan solusi untuk masalah yang telah diidentifikasi selama analisis sistem akan dimulai untuk diimplementasikan. Ada tiga tahapan penting yang dilakukan dalam perancangan konseptual, yaitu mengevaluasi alternatif rancangan, menyiapkan spesifikasi rancangan, dan menyiapkan laporan rancangan sistem secara konseptual..
Menurut Romney, et al. 1997 dalam abdul kadir (2003 :407 ) evaluasi yang dilakukan mengandung hal-hal berikut :
1. Bagaiamana alternatif-alternatif tersebut memenuhi sasaran sistem dan organisasi dengan baik ?
2. Bagaimana alternatif-alternatif tersebut memenuhi kebutuhan pemakai dengan baik ?
3. Apakah alternatif-alternatif tersebut layak secara ekonomi ?
4. Apa saja keuntungan dan masing- masing 
Setelah alternatif rancangan dipilih, tahaps selanjutnya adalah penyiapan spesikasi rancangan, yang mencakup elemen- elemen sebagai berikut :
a) Keluaran.
Rancangan laporan mencakup frekuensi laporan (setiap hari, setiap minggu, dan sebagainya), isi laporan, dan apakah laporan perlu ditampilkan pada layar atau dicetak.


b) Penyiapan data.
Dalam hal ini, semua data yang diperlukan untuk membentuk laporan ditentukan lebih detail,termasuk ukuran data dan letaknya dalam berkas.
c) Masukan.
Rancangan masukan meliputi data yang perlu dimasukan kedalam sistem.
d) Prosedur pemrosesan dan operasi.
Rancangan ini menjelaskan bagaimana data dimasukan diproses dan disimpan dalam rangka untuk menghasilkan laporan.
b. Perancangan fisik.
Pada tahap ini, rancangan yang masih dalam bentuk konsep diubah menjadi bentuk fisik untuk menghasilkan spesifikasi lengkap mengenai modul sistem dan antarmuka antar modul, serta rancangan basis data secara fisik.
Beberapa hasil akhir setelah tahap perancangan fisik selesai :
1) Rancangan keluaran.
Rancangan keluaran berupa bentuk laporan dan rancangan dokumen
2) Rancangan masukan.
3) Rancangan masukan berupa rancangan layar untuk pemasukan data.
4) Rancangan antarmuka pemakai dengan sistem.
Rancangan ini merupakan suatu rancangan interaksi antara pengguna dan sistem.Contohnya: termasuk menu, ikon, dan sebagainya.
5) Rancangan platform.
Rancangan ini berupa rancangan yang menentukan hardware(perangkat keras) dan software (perangkat lunak) yang akan digunakan.
6) Rancangan ini berupa rancangan-rancangan berkas dalam basis data, termasuk penentuan kapasitas masing-masing.
7) Rancangan modul.
Rancangan ini adalah sebuah rancangan program yang dilengkapi dengan algoritma (metode kerja modul/program).
8) Rancangan control.
Rancangan ini adalah sebuah rencana yang berisi kontrol-kontrol yang digunakan dalam sistem, seperti validasi, otorisasi, dan audit data.
9) Dokumentasi.
Berupa hasil dokumentasi hingga tahap perancangan fisik.
10) Rencana pengujian.
Berupa rencana yang dipakai untuk menguji sistem.
11) Rencana konversi.
Berupa rencana untuk menerapkan sistem baru terhadap sistem lama.
Dalam perancangan sistem yang baik melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Identifikasi masalah yaitu mengidentifikasi masalah yang ada secara rinci agar tidak timbul masalah lain selain masalah utama.
2. Menentukan input,proses dan output yang diinginkan yaitu menginginkan hasil dari perancangan sistem yang dibuat sesuai dengan prosedur.
3. Menentukan algoritma.
4. Mengimplementasikan dengan bahasa pemograman tertentu.
5. Desain sistem dapat dibagi dua bagian,yaitu desain sistem secara umum (general system design) dan desain sistem terinci (detailed system design)













2.2.10 [bookmark: _Toc149072316][bookmark: _Toc153498406][bookmark: _Toc146820785]Kerangka Pikir 
	     




Proses akhir persidangan dalam pengambilan keputusan hakim membutuhkan waktu yang cukup lama dan adanya sistem Pendukung Keputusan berbasis komputer sangat diperlukan sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan.

    TUJUAN
Adapun tujuan penelitian ini  adalah :
3. Untuk mengetahui cara merekayasa sistem Penerapan Metode Naive Bayes Untuk Memprediksi Keputusan Akhir Perceraian.
4. Untuk mengetahui hasil penerapan Metode Naive Bayes  Untuk Memprediksi Keputusan Akhir Perceraian pada Pengadilan Agama Kota Gorontalo.
   MASALAH

Analisis Sistem
· Diagram Konteks (DFD)
· Diagram Berjenjang (DFD)
· Diagram Arus Data level 0, dst (DFD)
· Kamus Data (Visio)

Desain Sistem
Desain output, Input, Basis Data, Teknologi, dan Program

Kontruksi Sistem
Programing (PHP), Database (MySQL)

Pengujian Sistem
Program (White Box Testing), Interface (Black Box testing)


3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 

12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
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[bookmark: _Toc149777680]Gambar 2. 2 Kerangka Pikir 

[bookmark: _Toc153498407]BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc146820787][bookmark: _Toc153498408] Objek Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran yang telah di uraikan pada BAB 1 dan Bab II, maka yang menjadi objek penelitian adalah “Pendukung Tingkat Perceraian” bertempat di Pengadilan Agama Kota Gorontalo.

3.2 [bookmark: _Toc146820788][bookmark: _Toc153498409] Bahan Peneilitian
Bahan penelitian yang digunakan oleh penulis dalam membuat aplikasi adalah data pertimbangan yang mencul dalam proses pengambilan keputusan perceraian seperti kompilasi hokum islam. Keluaran yang dihasilkan pada aplikasi adalah keputusan akhir perceraian (Cerai atau Tidak Cerai). 

3.3 [bookmark: _Toc153498410]Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yang menjelaskan secara rinci. Metode deskriptif adalah bentuk penelitian yang sangat dasar. Ditujukan untuk menjelaskan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena ilmiah maupun rekayasa manusia..

3.4 [bookmark: _Toc146820789][bookmark: _Toc153498411]Sumber Data
3.3.1.  [bookmark: _Toc153498412][bookmark: _Toc146820790]Data Primer
Data Primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari responden, bukan dari pengumpulan data sebelumnya. . Data primer dari penelitian ini; yaitu, Observasi Langsung.
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3.3.2.  [bookmark: _Toc146820791]Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah ada sehingga kita hanya perlu mencari dan mengumpulkannya; sementara data primer adalah data yang hanya dapat diperoleh dari sumber asli atau pertama. Data sekunder dapat diperoleh dengan lebih mudah dan cepat karena sudah tersedia. Data tambahan dari penelitian ini adalah Metode kepustakan, yang berasal dari teori-teori. Mengumpulkan informasi tertulis dari lembaga yang relevan yang sudah ada.
3.5 [bookmark: _Toc146820792][bookmark: _Toc153498413]Cara Pengumpulan Data
Jika dilihat dari definisi metode pengumpulan data menurut para ahli, metode pengumpulan data adalah suatu pernyataan mengenai sifat, keadaan, kegiatan tertentu, dan sejenisnya. Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. (Gulo, 2002 : 110).
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yatu, :
1.	Observasi
Observasi yang dilakukan pada peneltian ini adalah dengan mengunjungi dan mengamati Kantor Pengadilan Agama Kota Gorontalo untuk mengumpulkan data dan meawancarai masyarakat pencari keadilan khususnya perkara perceraian yang berada di Kota Gorontalo.
2.	Wawancara
Wawancara yang di lakukan pada penelitian studi kasus ini yaitu dengan mendatangi Hakim, Panitera, Panitera muda Gugatan, Paniera Muda Permohonan, Panitera Muda Hukum yang ada dilngkungan kantor pengadilan Agama Kota Gorontalo   
3.	Dokumentasi
Dari hasil penelitian dan wawancara yang ada dilungkungan Kantor Pengadilan Agama Gorontalo dan mengumpulkan bukti-bukti dan data-data akurat yang didukung oleh aplikasi yang ada maka tingkat perkara khususnya perceraian meningkat dari tahun ke tahun.
3.6 [bookmark: _Toc153498414][bookmark: _Toc146820793]Simulasi Perhitungan 
Seorang individu mengajukan gugatan terhadap pasangannya karena sering terjadi pertengkaran yang tidak dapat diselesaikan, sehingga kehidupan harmonis dalam rumah tangga tidak mungkin tercapai. Saat persidangan, pasangan yang digugat tidak pernah hadir untuk memutuskan apakah akan bercerai atau tidak, sesuai dengan ketentuan yang berlaku di pengadilan agama dan kompilasi hukum Islam.. 
a. Menentukan Kriteria dan sub Kriteria 
Misalkan ada calon cerai yang akan bercerai untuk menentukan kriterianya dan subkriterianya yang sesuai dengan calon cerai tersebut dengan nilai masingmasing kriteria dan sub kriteria ditampilkan seperti ditampilkan. 
1. Pengadilan Agama Kota Gorontalo
2. Kompilasi Hukum Islam
Simulasi perhitungan dengan menggunakan metode Naive Bayes berikut adalah data Kriteria dan Sub Kriteria
[bookmark: _Toc153454014][bookmark: _Toc153498415]Tabel 3.5 Data Kriteria dan Sub Kriteria
	No
	Kriteria
	Nilai

	1
	Pengadilan agama Kota Gorontalo
	

	
	Pernah hadir 1 kali
	0-60

	
	Pernah hadir 2 kali
	61-75

	
	Hadir Terus
	76-85

	
	Tidak pernah hadir
	86-99

	2
	Kompilasi Hukum islam
	

	
	Mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibattidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami istri.
	0-30

	
	Terus- menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran
	31-50

	
	dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam
	

	
	rumah tangga.
	

	
	Meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-
	51-60

	
	turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah
	

	
	atau karena hal lain diluar kemampuannya
	

	
	Mendapat hukuman penjara   5   (lima) tahun   atau
	61-70

	
	hukuman   yang   lebih    berat   setelah    perkawinan
	

	
	Berlangsung
	

	
	Berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi,
	71-80

	
	dan lain sebagai alasan sulit disembuhkan
	

	
	Melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang membahayakan pihak lain.
	81-85

	
	Suami melanggar taklik talak.
	86-90

	
	Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan
	91-100

	
	terjadinya ketidak rukunan dalam rumah tangga.
	



b. Menghitung Kriteria dan Sub Kriteria menggunakan tabel aturan Dengan Metode Naive Bayes .
Seorang individu mengajukan gugatan terhadap pasangannya atau pihak yang digugat karena alasan tertentu. Terjadi terus-menerus perselisihan dan pertengkaran di dalam rumah tangganya, tanpa ada harapan untuk hidup harmonis lagi. Perselisihan ini terutama berupa pertengkaran lisan yang sering terjadi. Persidangan tergugat juga tidak pernah hadir, dengan tingkat ketidakhadiran mencapai 99..

[bookmark: _Toc153454015][bookmark: _Toc153498416]Tabel 3.6 Tabel Aturan kriteria dan subkriteria
	No
	Pengadilan Agama Kota Gorontalo
	Kompilasi Hukum Islam
	Keterangan

	1
	99
	40
	Ya



c. Melakukan Perhitungan Probabilitas Pengadilan Agama Kota Gorontalo Dilakukan perhitungan sesuai dengan dipengadilan agama kota gorontalo, jumlah kejadian “hasil” dan probabilitasnya.
[bookmark: _Toc153454016][bookmark: _Toc153498417]Tabel 3.7 Probabilitas Pengadilan Agama Kota Gorontalo
	Pengadilan Agama
Kota Gorontalo
	Jumlah Kejadian “Hasil”
	Probabilitas

	
	Ya
	tidak
	Ya
	tidak

	Pernah hadir 1 kali
	0
	0
	0/1
	0/1

	Pernah hadir 2 kali
	0
	0
	0/1
	0/1

	Tidak pernah hadir
	1
	0
	1/1
	0/1

	Hadir terus
	0
	0
	0/1
	0/1

	Jumlah
	1
	0
	1
	0



d. Melakukan Perhitungan Probabilitas Kompilasi Hukum Islam
Dilakukan	perhitungan	sesuai	dengan	kompilasi	hukum islam,jumlah          kejadian “hasil” dan probabilitasnya.

[bookmark: _Toc153454017][bookmark: _Toc153498418]Tabel 3.8 Probabilitas Kompilasi Hukum Islam
	Kompilasi hukum islam
	Jumlah kejadian “hasil”
	probabilitas

	
	ya
	Tidak
	ya
	tidak

	Mendapat cacat badan atau penyakit dengan
akibat	tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami istri.
	0
	0
	0/1
	0/1

	Terus - menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.
	1
	0
	1/1
	0/1

	Meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan
tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar kemampuannya
	0
	0
	0/1
	0/1

	Mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun
atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung
	0
	0
	0/1
	0/1

	Berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi, dan lain sebagai alasan
sulit disembuhkan sebagai suami istri.
	0
	0
	0/1
	0/1

	Melakukan kekejaman atau penganiayaan
berat yang membahayakan pihak lain.
	0
	0
	0/1
	0/1

	Suami melanggar taklik talak.
	0
	0
	0/1
	0/1

	Peralihan    agama	atau	murtad	yang
menyebabkan terjadinya ketidak rukunan dalam rumah tangga.
	0
	0
	0/1
	0/1

	Jumlah
	1
	0
	1
	0






a. Proses pengujian Data

Setelah di dapat hasil simple distribution maka dapat dilakukan proses pengujian berdasarkan Persamaan dari teorema Bayes adalah:
[image: ]

Dimana:

X : Data Cerai

H : Hipotesis data X merupakan suatu cerai spesifik

P(H|X): Probabilitas hipotesis H berdasar kondisi X (posterior probability) P(H) : Probabilitas hipotesis  H (prior probability)
P(X|H): Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H P(X) : Probabilitas X
Contoh Kasus dengan data sebagai berikut :

1. pengadilan agama Palembang = tidak pernah hadir

2. Kompilasi Hukum Islam = terus-menerus terjadinya perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah  tangga( pertengkaran mulut).




Dari data diatas tersebut dapat dihitung nilai likehood ya dan likehood tidak, untuk menghitung nilai ini diambil dari tabel probabilitas pengadilan agama palembang dan probabilitas kompilasi hukum islam setiap masing-masing kriteria, seperti :
Likehood Ya	= 1/1 x 1/1 = 1

LikehoodTidak	= 0/1 x 0/1 = 0

Menghitung nilai probabilitas dilakukan dengan menghitung nilai dengan melakukan normalisasi terhadap likehood tersebut sehingga jumlah yang di peroleh 1 nilai likehood ya dan 0 likehood tidak, cara menghitung nilai probabilitas ini
	adalah :

Probabilitas Ya
	

=
	

1

	
	

= 1
	1  +  0

( Cerai )

	Probabilitas Tidak
	=
	0



1 + 0

= 0 ( TidakCerai )

Dari hasil akhir nilai Probabilitas Ya 1 dan Probabilitas Tidak 0 maka Probabilitas tertinggilah yang akan unggul, dapat disimpulkan Bahwa hasilnya Cerai.


3.7 [bookmark: _Toc153498419]Tahap Analisis
Tahap analisis adalah tahap di mana sistem informasi dianalisis untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi masalah dan hambatan yang terjadi dalam kebutuhan yang diharapkan. Tujuannya adalah untuk mengusulkan perbaikan. Dalam tahap analisis sistem, terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analis sistem, yaitu: :
1. Identify, yaitu mengindetifikasi masalah.
1. Understand, yaitu menganalisa sistem.
1. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

3.8 [bookmark: _Toc146820794][bookmark: _Toc153498420]Tahap Desain
a. Desain model 
Desain Model adalah langkah yang lebih fokus pada spesifikasi detail menggunakan komputer. Sistem yang digunakan adalah desain berbasis model, yaitu pendekatan desain sistem yang menekankan penggunaan model sistem untuk mendokumentasikan aspek teknis dan implementasi dari sebuah sistem. Pada tahap ini, kita akan mempertimbangkan bagaimana suatu sistem akan diterapkan, baik dalam teknologi maupun lingkungan implementasinya. 
Pada tahap ini, kita menggunakan Diagram Arus Data untuk memodelkan persyaratan bisnis logis dari suatu sistem informasi. Ayah memodelkan keputusan-keputusan teknis dan desain manusia untuk diimplementasikan sebagai bagian dari suatu sistem informasi.. 
b. Desain output
Desain output merujuk pada cara dan tampilan dari hasil yang dihasilkan oleh sistem yang akan dibuat. Desain output terinci dapat dibagi menjadi dua, yaitu desain output dalam bentuk laporan pada media kertas dan desain output dalam bentuk dialog pada layar terminal (monitor)
.
c. Desain input
Input is the beginning of the information processing process. Bahan dasar informasi adalah data yang dihasilkan dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh organisasi. Data yang dihasilkan dari transaksi bergantung pada data yang dimasukkan. Desain input terinci dimulai dengan merancang dokumen dasar sebagai alat untuk menangkap input awal. Jika dokumen dasar tidak dirancang dengan baik, ada kemungkinan catatan input menjadi salah atau kurang tepat.
d. Desain database
Basis data (database) adalah kumpulan data yang saling terhubung. Disimpan di penyimpanan di luar komputer dan digunakan oleh perangkat lunak khusus untuk memanipulasinya, database adalah salah satu bagian penting dalam sistem informasi karena berfungsi sebagai sumber informasi bagi para pengguna. Penggunaan database dalam aplikasi disebut sistem basis data..
e. Desain Teknologi
Pada tahap ini, kami memilih teknologi yang akan digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan output, serta membantu pengendalian sistem secara keseluruhan.
3.9 [bookmark: _Toc153498421][bookmark: _Toc146820795]Tahap Pembuatan
[bookmark: _Toc146820796]Ini adalah tahap di mana kita mengembangkan sistem berdasarkan analisis dan desain sebelumnya. Tahap ini melibatkan pembuatan aplikasi, penulisan program, dan pembangunan antarmuka serta integrasi sistem program yang terdiri dari input, proses, dan output. Semua ini disusun dalam sebuah sistem menu agar dapat digunakan oleh pengguna sistem. Di tahap ini, penulis menggunakan perangkat lunak pendukung PHP dan MYSQL.
3.10 [bookmark: _Toc153498422] Tahap Pengujian
Tahap ini dilakukan setelah semua model selesai dibuat dan program dapat berjalan. Pada tahap ini, seluruh perangkat lunak, program tambahan, dan semua program yang terlibat dalam pembangunan sistem diuji untuk memastikan sistem dapat berjalan sesuai dengan rancangan atau tidak. Pengujian dilakukan dengan menggunakan dua teknik pengujian., yaitu :
a. White box
Dalam pengujian white box dengan membuat bagan alir program, listning program, grafik alir, pengujian basis path serta perhitungan ciclomatic complexity
b. Black box
Pengujian black box yang termasuk dalam tahap ini yaitu menguji antarmuka sistem, apakah sebuah sistim setelah di berikan ke pengguna dapat di operasikan atau tidak.

3.11 [bookmark: _Toc153498423][bookmark: _Toc146820797]Tahap Impelementasi
Tahap implementasi sistem (sistem implementasion) merupakan tahap meletakan sistem supaya siap untuk di operasikan pada masyarakat, dalam hal ini Penerapan Datamining Untuk Memprediksi Tingkat Perceraian pada Pengadilan Agama Kota Gorontalo.
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[bookmark: _Toc146820798]

[bookmark: _Toc153498424]BAB IV
[bookmark: _Toc153498425]HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data
Hasil pengumpulan data primer dalam penelitian ini berasal dari data Kantor Pengadilan Agama Kota Gorontalo, sebagaimana pada gambar 4.1 berikut:
Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Data
	No
	Kehadiran dalam siding
	Kompilasi dalam agama islam
	Kelas
Output

	1
	Tidak pernah hadir
	Meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar kemampuannya
	Cerai

	2
	Pernah hadir 1 kali
	Berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi, dan lain sebagai alasan sulit disembuhkan sebagai suami istri.
	Cerai

	3
	Tidak pernah hadir
	Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak rukunan dalam rumah tangga.
	Cerai

	4
	Pernah hadir 1 kali
	Terus - menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.
	Cerai

	5
	Tidak pernah hadir
	Terus - menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.
	Cerai

	6
	Pernah hadir 1 kali
	Melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang membahayakan pihak lain.
	Cerai

	7
	Tidak pernah hadir
	Suami melanggar taklik talak.
	Cerai 

	8
	Pernah hadir 1 kali
	Mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami istri
	Cerai

	9
	Pernah hadir 1 kali
	Meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain diluar kemampuannya
	Cerai

	10
	Hadir Terus
	Suami melanggar taklik nikah
	Tidak cerai

	…
	…
	…
	…

	100
	Hadir Terus
	Mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung
	Tidak 
cerai




4.2 [bookmark: _Toc153498426]Hasil Permodelan

[image: ]

Dimana:
Y = Output adalah kelas kejadian 
X1 = Kehadiran dalam sidang
X2 = Kompilasi dalam agama islam
1. pengadilan agama gorontalo = tidak pernah hadir
1. Kompilasi Hukum Islam = terus-menerus terjadinya perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah  tangga( pertengkaran mulut).
Dari data diatas tersebut dapat dihitung nilai likehood ya dan likehood tidak, untuk menghitung nilai ini diambil dari tabel probabilitas pengadilan agama Gorontalo dan probabilitas kompilasi hukum islam setiap masing-masing kriteria, seperti :

Likehood Ya	= 1/1 x 1/1 = 1
 LikehoodTidak	= 0/1 x 0/1 = 0

 Menghitung nilai probabilitas dilakukan dengan menghitung nilai dengan melakukan normalisasi terhadap likehood tersebut sehingga jumlah yang di peroleh 1 nilai likehood ya dan 0 likehood tidak, cara menghitung nilai probabilitas ini
	adalah :

Probabilitas Ya
	

=
	

1

	
	

= 1
	1  +  0

( Cerai )

	Probabilitas Tidak
	=
	0


[image: ]
1 + 0
 
= 0 ( TidakCerai )
 
Dari hasil akhir nilai Probabilitas Ya 1 dan Probabilitas Tidak 0 maka Probabilitas tertinggilah yang akan unggul, dapat disimpulkan Bahwa hasilnya Cerai.

4.3 [bookmark: _Toc153498427]Hasil Pengembangan Sistem
4.3.1 Desain Sistem Secara Umum
4.3.1.1 Diagram Konteks


Entry Data Atribut Entry Data Nilai atributa
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Gambar 4.2 Diagram Konteks

4.3.1.2 [bookmark: _Toc153498428]Diagram Berjenjang
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Gambar 4.3 Diagram Berjenjang


4.3.1.3 [bookmark: _Toc153498429]Diagram Arus Data
4.3.1.3.1 DAD Level 0
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Gambar 4.4 DAD Level 0
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Gambar 4.6 DAD Level 1 Proses 2


4.4 [bookmark: _Toc153498432]Kamus Data

Kamus data atau Data Dictionary adalah daftar informasi tentang data dan kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Kamus data digunakan untuk merencanakan masukan, file-file/database, dan keluaran. Kamus data dibuat berdasarkan aliran data yang mengalir pada DAD, di mana terdapat struktur dari aliran data secara detail di dalamnya..

Tabel 4.2 Kamus Atribut

	Kamus Data : Atribut

	Nama Arus Data	: Atribut
Periode	: Setiap ada penambahan Atribut
Struktur Data	:
	Bentuk Data : Dokumen
Arus Data : a-1, 1-F1
a-1.1p, 1.1p-F1

	No
	Nama Item Data
	Tipe
	Ukuran
	Keterangan

	1.
	id_atribut
	V
	5
	No id Atribut

	2.
	nama_atribut
	V
	50
	Nama Atribut

	3.
	Status_atribut
	V
	10
	Status Atribut



Tabel 4.3 Kamus Nilai Atribut

	Kamus Data : Nilai Atribut

	Nama Arus Data	: Nilai Atribut
Periode	: Setiap ada penambahan Nilai Atribut
Struktur Data	:
	Bentuk Data : Dokumen
Arus Data : a-1,1-F2,F2-2
a-1.2p, 1.2p-F2

	No
	Nama Item Data
	Tipe
	Ukuran
	Keterangan

	1.
	id_nilai_atribut
	V
	6
	ID Nilai Atribut

	2.
	Id_atribut
	N
	3
	Id Atribut

	3.
	Nama_nilai_atribut
	V
	50
	Nama Nilai Atribut



Tabel 4.4 Kamus Dataset

	Kamus Data : dataset

	Nama Arus Data	: Dataset
Periode	: Setiap ada penambahan dataset
Struktur Data	:
	Bentuk Data : Dokumen
Arus Data : a-1,1-F3,F3-2
a-1.3p,1.3p-F3

	No
	Nama Item Data
	Tipe
	Ukuran
	Keterangan

	1.
	id_dataset
	V
	5
	No ID Dataset

	2.
	Nomor 
	N
	3
	Nomor

	3.
	Id_atribut
	V
	50
	Id Atribut

	4.
	Id_nilai_atribut
	V
	50
	Id Nilai Atribut




4.5 [bookmark: _Toc153498433]Desain Arsitektur

Sistem prediksi kelayakan pelanggan pada peneltian ini agar bisa berjalan dengan lancar maka direkomendasikan Spesifikasi hardware dan software sebagai berikut:
1. Processor	:	Minimal dual core
2. RAM	:	1 GB
3. VGA	:	16 bit
4. Hardisk	:	500GB
5. Operating System :	Windows 7
6. Tools	:	Google Chrome

4.6 [bookmark: _Toc153498434]Interface Design
4.6.1 Mekanisme User
Tabel. 4.5 Mekanisme User
	User
	Kategori
	Akses Input
	Akses Output

	Admin
	Admin
	Semua
	Semua

	Kepala KUA
	User
	-
	Hasil




4.6.2 [bookmark: _Toc153498435]Mekanisme Navigasi Home
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Gambar 4.7 Mekanisme Navigasi Home

4.6.3 [bookmark: _Toc153498436]Mekanisme Input Atribut
· Input Atribut
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Gambar 4.8 Mekanisme Input User
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Gambar 4.9 Mekanisme Input Nilai Atribut
· [bookmark: _Toc153498438]Input Dataset
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Gambar 4.10 Mekanisme Input Dataset

4.7 [bookmark: _Toc153498439]Data Desain

4.7.1 Desain Input Secara Umum

Tabel 4.8 Daftar Input yang di Desain

	No
	Nama Input
	Sumber Input

	1.
	Atribut
	Admin

	2.
	Nilai Atribut
	Admin

	3.
	Dataset
	Admin







4.8 [bookmark: _Toc153498440]Relasi








Gambar 4.12 Relasi table

4.9 [bookmark: _Toc153498441]Pseudocode Proses

STATEMENT	NODE

<?php	1
ECHO "<br/><h5>Tahapan 1 </h5>	1
<br/><b>Jumlah Kelas Output (Kelayakan) ada 2, Yaitu: </b><strong>Ya (Layak) </strong><b>dan</b> <strong>Tidak (Tidak Layak)</strong><br>";	1
$i=0;	2
$sql= mysql_query("SELECT * from  Nilai Atribut group by ya");	2
while ($dt = mysql_fetch_array($sql))
{
$ya[]=$dt['ya'];	2
$sqljd= mysql_query("SELECT COUNT(id_training) as jumlah_data FROM Nilai Atribut");	2
$dtjd = mysql_fetch_array($sqljd);	2
$totaldata= $dtjd['jumlah_data'];	2
$sqlk1= mysql_query("SELECT COUNT(id_training) as jumlah FROM Nilai Atribut WHERE ya='$ya[$i]'");	2
while ($dtk1 = mysql_fetch_array($sqlk1))
{
$jumlah[]=$dtk1['jumlah'];	2
$jumlah2=$dtk1['jumlah'];	3
$xyz[]=$jumlah[$i]/$totaldata;	3
}...............................................................................................................................................................................................................	3 echo "- Probabilitas <strong>$ya[$i]</strong> =  ";  ..................................................................................................................................	4
echo "<strong>$jumlah[$i]/$totaldata</strong> = ",$jumlah[$i]/$totaldata,"<br>";	4
$i=$i+1;	4
}
ECHO "<hr/>";
ECHO "<br/><h5>Tahapan 2 </h5>	5
<br/><b>Menghitung Jumlah Kasus yang sama dengan Output yang sama<br/></b>";	5
$id = $_GET['id_testing'];	5
if (!empty($id))
{
$sqlts= mysql_query("SELECT * from data_testing where id_testing='$id'");	5
}
Else	6
{
$sqlts= mysql_query("SELECT * from data_testing order by id_testing DESC LIMIT 1");	7
}
while ($dtts = mysql_fetch_array($sqlts))
{
$id_testing=$dtts['id_testing'];	7
$j=0;	7
$sqlts3lk= mysql_query("SELECT * from Nilai Atribut group by ya");	7
while ($dtts3lk = mysql_fetch_array($sqlts3lk))
{
$ya=$dtts3lk['ya'];	7
echo $id;	7
echo "<br/><b>Output: $ya</b>------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
------------------<br/><br>";	8
$jprob1=1;	8
$sqlts1= mysql_query("SELECT * from data_testing where id_testing='$id_testing'");	8
while ($dtts1 = mysql_fetch_array($sqlts1))
{
$id=$id_testing['id_testing'];	8
echo "- <b>ID Testing:</b> <strong>$id_testing</strong> <br/>";	8
$umur=$dtts1['tsumur'];	8
echo "- <b>Umur:</b> <strong>$umur tahun</strong> = ";	8
$sqlts2= mysql_query("SELECT count(id_training) as jumlah from Nilai Atribut where umur='$umur' and ya='$ya'");	8
$dtts2 = mysql_fetch_array($sqlts2);	8
$jumlah=$dtts2['jumlah'];	8
$prob1=$jumlah/$totaldata;	8
$jprob1=($jumlah/$totaldata)/$prob1=$xyz[$j];	8
echo " ( $jumlah / $totaldata ) / $xyz[$j] = <strong>$jprob1 </strong><br>";	8
$pekerjaan=$dtts1['tspekerjaan'];	8
echo "- <b>Pekerjaan: </b><strong>$pekerjaan</strong> = ";	8
$sqlts3= mysql_query("SELECT count(id_training) as jumlahpk from Nilai Atribut where pekerjaan='$pekerjaan' and ya='$ya'");	8
$dtts3 = mysql_fetch_array($sqlts3);	8

$jumlahpk=$dtts3['jumlahpk'];	8
$prob3=$jumlahpk/$totaldata;	8
$jprob3=($jumlahpk/$totaldata)/$prob1=$xyz[$j];	8
echo " ( $jumlahpk / $totaldata ) / $xyz[$j] = <strong>$jprob3</strong> <br>";	8
$pernikahan=$dtts1['tspernikahan'];	8
echo "- <b>Status Pernikahan:</b><strong> $pernikahan</strong> = ";	8
$sqlts4= mysql_query("SELECT count(id_training) as jumlahjk from Nilai Atribut where pernikahan='$pernikahan' and ya='$ya'");	8
$dtts4 = mysql_fetch_array($sqlts4);	8
$jumlahjk=$dtts4['jumlahjk'];	8
$prob4=$jumlahjk/$totaldata;	8
$jprob4=($jumlahjk/$totaldata)/$prob1=$xyz[$j];	8
echo " ( $jumlahjk / $totaldata ) / $xyz[$j] = <strong>$jprob4</strong> <br>";	8
$pendidikan=$dtts1['tspendidikan'];	8
echo "- <b>Pendidikan: </b><strong>$pendidikan </strong> = ";	8
$sqlts5= mysql_query("SELECT count(id_training) as jumlahjk from Nilai Atribut where pendidikan='$pendidikan' and ya='$ya'");	8
$dtts5 = mysql_fetch_array($sqlts5);	8
$jumlahjk=$dtts5['jumlahjk'];	8
$prob5=$jumlahjk/$totaldata;	8
$jprob5=($jumlahjk/$totaldata)/$prob1=$xyz[$j];	8
echo " ( $jumlahjk / $totaldata ) / $xyz[$j] = <strong>$jprob5</strong> <br>";	8
$perumahan=$dtts1['tsperumahan'];	8
echo "- <b>Memiliki Perumahan:</b><strong> $perumahan </strong>= ";	8
$sqlts8= mysql_query("SELECT count(id_training) as jumlahjk from Nilai Atribut where perumahan='$perumahan' and ya='$ya'");	8
$dtts8 = mysql_fetch_array($sqlts8);	8
$jumlahjk=$dtts8['jumlahjk'];	8
$prob8=$jumlahjk/$totaldata;	8
$jprob8=($jumlahjk/$totaldata)/$prob1=$xyz[$j];	8
echo " ( $jumlahjk / $totaldata ) / $xyz[$j] = <strong>$jprob8 </strong><br>";	8
$hasil=$dtts1['tshasil'];	8
echo "- <b>Hasil Promosi:</b><strong> $hasil</strong> = ";	8
$sqlts17= mysql_query("SELECT count(id_training) as jumlahjk from Nilai Atribut where hasil='$hasil' and ya='$ya'");	8
$dtts17 = mysql_fetch_array($sqlts17);	8
$jumlahjk=$dtts17['jumlahjk'];	8
$prob17=$jumlahjk/$totaldata;	8
$jprob17=($jumlahjk/$totaldata)/$prob1=$xyz[$j];	8
echo " ( $jumlahjk / $totaldata ) / $xyz[$j] = <strong>$jprob17</strong> <br/><br>	8
<b>Kalikan Semua Hasil Berdasarkan Kelas yang ada<br></b>";	9
$tprob1=($jprob1*$jprob17*$jprob3*$jprob4*$jprob5*$jprob8);	9
$probabilitas=$tprob1*$xyz[$j];	9
$presentase=($probabilitas/($probabilitas+$probabilitas))*100;	9
$presentase=number_format($presentase,2);	9
$tprob1=number_format($tprob1,12);	9
$probabilitas=number_format($probabilitas,12);	9
echo "- Hasil Kali <strong>($ya)</strong>: <strong> $jprob1</strong>  x <strong> $jprob3</strong>  x <strong> $jprob4</strong>	9
x <strong> $jprob5</strong>  x <strong> $jprob8</strong>  x <strong> $jprob17 </strong> = <b>$tprob1</b>	9
<br/>- Probabilitas <strong>($ya)</strong>: <strong>$tprob1</strong> x <strong>$xyz[$j]</strong> = <b>$probabilitas</b><br>";	9
$query = "INSERT INTO probabilitas (id_testing,probabilitas,keterangan) VALUES('$id_testing','$probabilitas','$ya')";	9
$hasil = mysql_query($query);	9
}
$j=$j+1;	9
}
ECHO "<hr/>";	9
ECHO "<br/><h5>Kesimpulan </h5><b>Menentukan Kelas Berdasarkan Hasil Maksimum<br/></b>";	10
$p=0;	10
$sqltsak= mysql_query("SELECT probabilitas,keterangan FROM probabilitas WHERE id_testing='$id_testing' order
by probabilitas desc limit 1");	10
while ($dttsak = mysql_fetch_array($sqltsak))
{
$probabilitas=$dttsak['probabilitas'];	10
$kelas2a=$dttsak['keterangan'];	10
$queryhsl = "INSERT INTO hasil_klasifikasi (id_testing,probabilitas,kelas) VALUES('$id_testing','$probabilitas','$kelas2a')";	10
$hasil = mysql_query($queryhsl);	10
echo "- ID Testing: <strong>$id_testing</strong> <br/>- Kelas: <b><font color='red'>$kelas2a (Layak)</font> </b><br/>- Nilai Probabilitas:
<b>$probabilitas</b><br>";	10
$p=$p+1;	10
}
}
?> …………………………………………………………………………………………………………………………………………………………	11

4.10 [bookmark: _Toc153498442]Hasil Pengujian Sistem

4.10.1 Pengujian White Box

1. [bookmark: _Toc153498443]Flowchart
[image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ]MULAI
DATA ADA
TIDAK
DATA MASIH ADA

DATA KOSONG

TAMPIL DATA (TRAINING

TAMPIL DATA

[image: ][image: ][image: ][image: ][image: ]YA
SELESAI
MEMBANDINGKAN HASIL
ANTAR KELASI
MENGALIHKAN SEMUA
VARIABEL KELAS

MENGHITUNG PROBABILITAS

NILAI ATRIBUT TAMPIL

Gambar 4.13 Flowchart
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Gambar 4.14 Flowgraph

Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC) Dimana :
Node (N) = 11 Edge (E) = 11 Region (R) = 2 Predikat (P) = 1 CC	= E – N + 2
= (11 – 11) + 2
= 2
CC	= P + 1
= 1 + 1
= 2
Menentukan Basis Path :
Path 1 = 1-2-3-4-5-6-11

Path 2 = 1-2-3-4-5-7-8-9-10-11

Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat.

4.10.2 Pengujian Black Box
Pengujian Black Box dilakukan untuk memastikan bahwa suatu event atau masukan akan menjalankan proses yang tepat dan menghasilkan Output Sesuai dengan rancangan. Untuk Contoh pengujian terhadap beberapa proses menberikan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.10 Tabel Pengujian Black Box

	Input/Event
	Fungsi
	Hasil Yang
Diharapkan
	Hasil Uji

	Klik Menu Login
	Menampilkan form
login
	Tampil halaman
login
	sesuai

	
Masukkan username password Benar Admin
	
Menampilkan pesan, “Selamat Datang, Admin!” dan Muncul
	Pesan selamat datang tampil, kemudian Halaman Admin
Tampil
	

Sesuai

	
Masukkan username dan/atau password salah
	Menampilkan pesan kesalahan, “Login Gagal! Username atau Password anda
salah!”
	
Pesan Kesalahan input nama atau password tampil
	

Sesuai

	
Klik Menu Atribut
	
Menampilkan tabel Atribut
	Tampil halaman Atribut dan link untuk tambah data
user
	
Sesuai

	Klik Link Tambah
Atribut
	Menampilkan Form
Tambah Atribut
	Form Tambah
Atribut tampil
	Sesuai

	Input Atribut lalu
klik simpan
	Menyimpan Atribut
	Atribut
tersimpan
	sesuai

	Klik Menu data
Training
	Menampilkan tabel
Nilai Atribut
	Tampil Halaman
Nilai Atribut dan
	Sesuai




	
	
	link untuk tambah Nilai Atribut dan tombol upload data
training
	

	Klik Link Tambah Nilai Atribut
	Menampilkan Form
Tambah Nilai Atribut
	Form Tambah
Nilai Atribut tampil
	
Sesuai

	Input Nilai Atribut
lalu klik simpan
	Menyimpan dataset
	Dataset Baru
tersimpan
	Sesuai

	Klim Link Upload Nilai Atribut (Data
Set)
	Menampilkan halaman untuk
upload Nilai Atribut
	Halaman Upload Nilai Atribut
tampil
	Sesuai

	Klik Menu Log Out
	Keluar Dari Menu
Admin
	Tampil Halaman
Depan
	Sesuai
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5.1 Pembahasan Sistem
Berikut adalah hasil tampilan sistem Penerapan Metode Naïve Bayes Pada Sistem Pendukung Keputusan Akhir Perceraian:

5.1.1 [bookmark: _Toc153498447]Tampilan Halaman Home
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Gambar 5.1 Tampilan Halaman Home
Halaman ini menampilkan halaman Home dengan menu login untuk masuk ke program.
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Gambar 5.2 Tampilan Halaman Login

Halaman ini menampilkan halaman Login dengan form Username dan Password untuk masuk ke program.
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Gambar 5.3 Tampilan Home Admin

Halaman ini menampilkan halaman home Admin dengan menu Atribut, Nilai Atribut, Dataset, serta tombol logout untuk keluar program.


5.1.2 [bookmark: _Toc153498448]Tampilan Halaman Menu Atribut
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Gambar 5.4 Tampilan Atribut
Halaman ini menampilan tabel Atribut tersedia tombol tambah Atribut untuk menginput Atribut yang baru.
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	Gambar 5.5 Tampilan Tambah Atribut	
Halaman ini menampilan form input Atribut baru dengan tombol tombol simpan untuk menyimpan Atribut.

5.1.3 [bookmark: _Toc153498449]Tampilan Halaman Menu Nilai Atribut
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Gambar 5.6 Tampilan Nilai Atribut
Halaman ini menampilan tabel Nilai Atribut dengan tersedia tombol tambah Nilai Atribut untuk menginput Nilai Atribut yang baru.
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Gambar 5.7 Tampilan Tambah Nilai Atribut
Halaman ini menampilan form input Nilai Atribut baru tombol simpan untuk menyimpan Nilai Atribut. 


5.1.4 [bookmark: _Toc153498450]Tampilan Halaman Dataset
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Gambar 5.8 Tampilan Detail Dataset
Halaman ini menampilkan halaman dataset

5.1.5 [bookmark: _Toc153498451]Tampilan Halaman Analisis SPK
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Gambar 5.9 Tampilan Analisis SPK
Halaman ini menampilkan halaman Analisis, dengan cara memilih combobox dari beberapa atribut. Kemudian memilih tombol proses untuk melihat hasil SPK.
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Gambar 5.10. Hasil Analisis 
Halaman ini memperlihatkan hasil analisis SPK menggunakan proses Naïve Bayes, untuk melihat hasil perhitungan, silahkan tekan tombol perhitungan.
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6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan telah diuraikan sebelumnya, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa:
1. Aplikasi ini dapat menghasilkan suatu system pendukung Keputusan dengan menggunakan Algoritma Naïve Bayes.
2. Peneliti juga dapat mengetahui penerapan Algoritma Naïve Bayes dengan hasil sebuah keputusan akhir perceraian.

6.2 [bookmark: _Toc153498454]Saran
Setelah melakukan penelitian dan perancangan Penerapan Algoritma Naïve Bayes untuk Sistem Pendukung Keputusan Keputusan akhir perceraian, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu agar penelitian ini dapat dikonfigurasikan Algoritma komputasi dan perlu dilakukan eksperimen terhadap algoritma lain untuk mendapatkan hasil prediksi yang lebih baik lagi







[bookmark: _Toc153498455]DAFTAR PUSTAKA

[1] (2019, Agustus 1). Retrieved from Pengadilan Agama Gorontalo: https://pa-gorontalo.go.id/tentang-pengadian/info-pengadilan/sejarah-pengadilan
[2] Apriliani, I. (2017). Perbandingan Metode Naive Bayes dan K-Nearest Neighbour untuk Prediksi Perceraian (Studi Kasus : Pengadilan Agama Cimahi). Jurnal INSIGHT, 1(1), 182-185.
[3]  Basit, A. (2020). IMPLEMENTASI ALGORITMA NAIVE BAYES UNTUK MEMPREDIKSI HASIL PANEN PADI. Jurnal Teknik Informatika Kaputama (JTIK), 208-213.
[4]  Bustami. (2014). PENERAPAN ALGORITMA NAIVE BAYES UNTUK MENGKLASIFIKASI DATA NASABAH ASURANSI. Jurnal Informatika, 884-898.
[5]  Gorontalo, P. A. (n.d.). Sejarah Pengadilan. Retrieved from Pengadilan Agama Gorontalo: https://pa-gorontalo.go.id/tentang-pengadian/info-pengadilan/sejarah-pengadilan
[6] Hernita. (2010). PANDUAN praktis menguasai pemograman web dengan javascript 2009 . Yogyakarta: ANDI.
[7]  (2022). Laporan Pelaksanaan Kegiatan Tahun 2022. Gorontalo: Pengadilan Agama Gorontalo.
[8]  Lubis, C. P. (2021). Penerapan Metode Naïve Bayes dan C4. 5 Pada Penerimaan Pegawai di Universitas Potensi Utama. CSRID (Computer Science Research and Its Development Journal), 12(1), 51-63.
[9]  Manan , M. a., Sarwido, & Wibowo, G. W. (2022). PENERAPAN ALGORITMA NAIVE BAYES UNTUK PREDIKSI HEREGISTRASI CALON MAHASISWA BARU. Jurnal Teknik Informatika, 1-10.
[10]  Matondang, A. (2014). Faktor-Faktor yang mengakibatkan Perceraian dalam Perkawinan. Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Sosial Politi, 143.



LAMPIRAN
[bookmark: _Toc153393361]Lampiran 1 Surat Rekomendasi
[image: ]






Lampiran 2: Riwayat Hidup Peneliti

RIWAYAT HIDUP PENELITI




[image: ]Nama	: Salman Katili
Nim	: T3119105
Tempat, Tanggal lahir	: Gorontalo, 12 November 2001 Agama	: Islam
Jenis Kelamin	: Laki-laki
Fakultas/Jurusan	: Ilmu Komputer/Teknik Informatika Konsentrasi	: Wireless Network
Alamat	: Desa Tenggela Kecamatan Tilango, Kabupaten Gorontalo


Riwayat Pendidikan :

1. Tahun 2013, Menyelesaikan Pendidikan di SDN 5 Tilango Kecamatan Tilango Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo
2. Tahun 2016 Menyelesaikan Pendidikan di SMP Negeri 10 Gorontalo, Kecamatan Dungingi, Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo
3. Tahun 2019 menyelesaikan Pendidikan di SMK Negeri 3 Gorontalo, Jln Bali, Kelurahan Pulubala, Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo
4. Tahun 2019 Telah diterima menjadi Mahasiswa di Perguruan Tinggi Swasta Universitas Ichsan Gorontalo.
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